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BERBICARA jamu sebetul-

nya berbicara hulu sampai

hilir. Keberadaan jamu tidak

lepas dari petani yang

menanam bahan baku jamu,

pengobat tradisional atau

masyarakat peracik jamu,

konsumen sekaligus komuni-

tas pelestari jamu. Kemudian

ada peneliti di perguruan ting-

gi, pemerintah yang mener-

bitkan regulasi, juga kalangan

dunia usaha yang mengem-

bangkan jamu sehingga dapat

diterima pasar domestik dan

internasional.

Begitu luasnya area tentang

jamu ini maka dalam meng-

gali, meneliti dan mengem-

bangkan jamu ini dilakukan

secara sinergi yang sering dise-

but dengan Sinergi ABCG

(Akademisi-Pelaku Usaha-

Masyarakat-Pemerintah).

Demikian diungkapkan peng-

giat jamu sekaligus Dosen di

Fakultas Farmasi, Universitas

Gadjah Mada (UGM), Dr

Djoko Santosa MSi kepada

KR, Jumat (12/6).

Menurut Djoko, bukti ilmi-

ah dari hasil-hasil penelitian

para akademisi di perguruan

tinggi terkait pengembangan

jamu, diharapkan dapat mem-

bantu masyarakat untuk

menghasilkan produk-produk

jamu yang aman, berkualitas

dan berkhasiat. Beberapa per-

guruan tinggi saat ini telah

mendirikan Sain Techno Park

(STP) seperti STP UGM.

Keberadaan STP ini, dapat

mempercepat hilirisasi hasil-

hasil penelitian kepada ma-

syarakat. “Peneliti dari pergu-

ruan tinggi berkewajiban un-

tuk mendampingi masyarakat

termasuk petani dalam mem-

budidayakan tanaman obat

dengan betul, mengolah hasil

panen tanaman obat dengan

betul hingga dijadikan sim-

plisia berkualitas sebagai ba-

han baku jamu,” ujarnya.  

Panen Raya 

Empon-empon

Dijelaskan Djoko, budidaya

tanaman obat dapat dilaku-

kan secara tumpangsari se-

hingga petani tetap dapat

memperoleh penghasilan un-

tuk setiap pekan, bulan dan

saat panen raya empon-em-

pon pada musim kemarau.

Dalam suatu tegakan di

tegalan, misal pohon kelor se-

bagai tanaman obat, batang

kelor dapat digunakan untuk

tumpang sari dengan cabe

jawa atau lada. Di bawah

tegakan kelor masih dapat di-

tanami jenis kemangi, daun

kumis kucing, sambiloto, dan

jenis-jenis tanaman obat yang

dipanen ada bagian batang

dan daun. Di lahan-lahan

tegalan, petani dapat membu-

didayakan pohon pisang yang

di antara pohon pisang dapat

ditanami empon-empon, se-

perti temulawak dan kunyit.  

Selain petani tanaman obat,

masyarakat luas juga dapat

menyediakan bahan baku obat

melalui program Taman Obat

Keluarga (Toga). Ibu-ibu ang-

gota PKK dan dasawisma da-

pat diberdayakan dalam me-

nanam berbagai jenis tum-

buhan obat baik di kota de-

ngan lahan sempit maupun

pedesaan. Saat ini telah ba-

nyak komunitas ibu-ibu di per-

kotaan yang mengembangkan

Toga sebagai bagian dari pro-

gram pemerintah Asuhan

Mandiri Toga dan Akupresur.

Di DIY banyak daerah yang

telah mengembangkan Toga.

Kawasan tersebut dapat dipro-

mosikan sebagai kawasan

Agromedisin. “Kita dapat

bayangkan, betapa besar sum-

bangan warga masyarakat

yang mengusahakan Toga bagi

pemenuhan kebutuhan baku

jamu yang berkualitas,” jelas

Djoko.

Hadirnya akademisi bersa-

ma mahasiswa melalui pro-

gram KKN PPM UGM  berori-

entasi kepada Education for

Suatainable Development

(ESD), dan pemerintah dalam

pendampingan kepada petani

dan komunitas penggiat Toga

memberikan keterampilan

pengolahan bahan baku men-

jadi simplisia melalui teknologi

tepat guna. Dengan demikian

petani atau penggiat Toga

tidak akan lagi menjual bahan

baku mentah tetapi ada sen-

tuhan teknologi tepat guna di

masyarakat petani guna mem-

berdayakan petani tanaman

obat. “Perajin atau peracik ja-

mu atau pelaku usaha me-

manfaatkan simplisia berkua-

litas dari petani untuk diolah

menjadi jamu yang berkuali-

tas,” katanya.

Sementara itu, pemerintah

berkewajiban menerbitkan

aturan atau regulasi tentang

jamu. Peracik atau pelaku usa-

ha jamu, memiliki kewajiban

untuk mentaati regulasi peme-

rintah dalam menghasilkan

produk jamu.

Meskipun demikian peme-

rintah tetap hadir bersama

peneliti dan Gabungan Peng-

usaha Jamu kepada perajin

atau peracik jamu atau pelaku

usaha jamu, memberikan pen-

dampingan melalui rasionali-

tas formulasi jamu, larangan

adanya campuran bahan ki-

mia obat dalam jamu, proses

produksi jamu yang betul dan

higienis, proses pengemasan

yang betul hingga diterima

konsumen dengan baik. “Pada

gilirannya semua yang dilaku-

kan sinergi ABCG ini akan

menghasilkan jamu yang

aman, berkualitas dan berkha-

siat,” pungkasnya.        (Dev)-a

Pengembangan Jamu dengan Tumpangsari

KR-Istimrwa

Tanaman Cabe Jawa (Piper retrofractum).

KR-Istimewa

Simplisia jahe.

JAHE MENURUNKAN DEMAM

Kencur Meredakan Perut Kembung
TANAMAN Obat Keluarga

(Toga) saat ini terus dibudidayakan

di tengah masyarakat, baik yang

tergabung dalam kelompok tani

atau mandiri untuk pemanfaatan

pekarangan. Istilah orang Jawa

adalah jenis empon-empon, yang

sangat baik untuk penyembuhan

atau kesehatan tubuh. Satu di an-

taranya adalah kencur, saat ini

dibudidayakan oleh Akhmad Ba-

dawi warga Gamplong 3 RT 01/RW

06, Sumberrahayu, Moyudan, Sle-

man. Berkat ketekunannya ta-

naman kencur berhasil diolah

menjadi minuman segar dan ber-

khasiat untuk kesehatan tubuh,

dan telah memperoleh izin dari

BPOM Dinkes Sleman.

Beberapa khasiat kencur untuk

kesehatan tubuh, selain untuk mi-

numan segar adalah, dapat mere-

dakan perut kembung dan masuk

angin. Bisa meredakan batuk

berdahak, mampu mengatasi sakit

pada tenggorokan, sakit mag, di-

are, sakit kepala, penghilang rasa

nyeri, sumber antioksidan yang

mampu menjaga kesehatan tubuh

serta untuk mengatasi pencernak-

an. Ambil beberapa buah kencur,

kemudian dikupas, kemudian di-

cuci dengan air bersih serta diiris-

iris. Masukkan blender kemudian

perasan didiamkan sekitar lima

menit. Air kencur kemudian di-

masak, jadilah kristal kencur un-

tuk kemudian dikemas menjadi

bahan minuman segar dan menye-

hatkan tubuh dengan ditambah

gula secukupnya, bisa gula aren,

gula Jawa gula batu atau gula pa-

sir.

Kecuali itu juga mengurangi

rasa sakit kaki terkilir atau kese-

leo, caranya dengan menjadikan

kencur ditumbuk atau dipipis se-

cara halus dijadikan parem. Balur-

kan ketempat kaki atau tangan

yang keseleo, akan terasa hangat

dan cepat sembuh kembali normal.

Jahe merah menurunkan 

demam

Sedangkan jahe khususnya jahe

merah, mempercepat penurunan

kadar kolesterol dalam tubuh.

Mengobati encok dan rematik de-

ngan cepat, menurunkan demam,

mengurangi rasa mual dan mun-

tah pada saat mengalami mabuk

perjalanan. Membantu menghen-

tikan mencret dan muntah-mun-

tah yang disebabkan keracunan

pada makanan. Juga mampu me-

redakan batuk, meringankan rasa

sakit pada saat haid, melancarkan

produksi ASI bagi ibu yang sedang

menyusui.

Disamping itu manfaat jahe me-

rah, karena banyak kandungan

antioksidan di dalamnya, mampu

menangkal serangan radikal bebas

yang berbahaya dalam tubuh.

“Semuanya karena sudah ber-

bentuk serbuk, maka penyajian-

nya cukup diseduh dengan air pa-

nas secukupnya,” ujar Akhmad

Badawi. (Sutopo Sgh)-a

KR-Sutopo Sgh

Zazimah istri Akhmad Badawi sedang merebus empon-empon di-

jadikan serbuk. 

Empon-Empon

GUPITA pun kemudian menganggukkan
kepalanya dalam-dalam. Sambil tersenyum
ia berkata, “Aku akan segera kembali.”

Maka sejenak kemudian Gupita itu pun
segera melangkah meninggalkan regol padu-
kuhan itu. Tetapi hatinya berdesir ketika ia
mendengar Wrahasta berkata, “Tunggu. Aku
perlu mengatakan sesuatu kepadamu.”

Gupita menghentikan langkah. Namun
Wrahasta berkata, “Berjalanlah terus. Aku
akan menemani kau.”

Debar jantung Gupita menjadi semakin ce-
pat. Ia tidak mengerti apakah maksud Wra-
hasta. Bahkan Kerti pun bertanya, “Kemana-
kah kau akan pergi, Wrahasta?”

“Ke tengah-tengah bulak itu,”jawab anak
muda yang bertubuh raksasa itu.

“Kenapa?”bertanya Samekta pula.
“Jangan takut aku akan dijebak oleh Si-

danti,”jawab Wrahasta. “Aku sudah cukup
dewasa untuk menjaga diri sendiri. Aku pun

tidak akan pergi terlampau jauh dan terlalu
lama. Dan aku pun tidak akan berbuat apa-
apa atas anak ini.”

Samekta menarik nafas dalam-dalam.
Sejenak dipandanginya wajah Kerti yang
menjadi semakin tegang. Tetapi mereka tidak
dapat menahan Wrahasta. Bahkan di dalam
hati Samekta berkata, “Wrahasta tidak akan
mampu berbuat apa pun atas anak itu. Dan
anak itu pun cukup dewasa menghadapi per-
soalannya, sehingga tidak akan berbuat sesu-
atu yang dapat menggagalkan pembicaraan
yang telah dibuatnya dengan Ki Argapati.”

Sementara itu Gupita dan Wrahasta telah
melangkah semakin jauh. Dengan dada yang
berdebar- debar Kerti dan Samekta meman-
dang mereka yang berjalan tanpa berpaling
lagi.

Apalagi Gupita yang semakin tidak
mengerti atas sikap Wrahasta. Dadanya pun
menjadi kian berdebar-debar. Bukan karena

Wrahasta seorang anak muda yang pilih
tanding, tetapi justru karena tanggapannya
yang berbeda dengan para pemimpin yang
lain.

“Gupita,” tiba-tiba terdengar suara Wrahas-
ta datar, “apakah kau besok benar-benar
akan kembali?”

Gupita menjadi semakin heran. Namun ia
menjawab, “Sudah tentu, Tuan. Sudah tentu
aku akan kembali.”

“Bagaimana dengan adikmu yang gemuk
itu?” “Mungkin ia pun akan ikut pula bersa-
ma kami.”

Wrahasta berhenti sejenak. Kemudian,
katanya, “Sebaiknya hanya ayah dan adikmu
itu saja besok yang datang kembali. Tanpa
kau.”

“Kenapa?”dengan serta-merta Gupita
bertanya.

“Aku tidak senang melihat kehadiranmu di
padukuhan ini.”                      (Bersambung)-o
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